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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 

pembiayaan mikro syariah, kemudahan akses dan religiusitas 

terhadap keberhasilan usaha mikro kecil dan menengah pada 

BMT BUS cabang Dawe tahun 2019. Maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembiayaan mikro syariah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan UMKM di BMT BUS 

cabang Dawe. Hal ini dikarenakan pembiayaan mikro 

syariah yang digunakan sebagai modal usaha untuk 

menambah modal yang dimilikinya digunakan untuk 

membeli barang atau diguankan untuk memperbaiki 

infrastruktur tempat usahanya sehingga pendapatan yang 

didapat pelaku UMKM meningkat setelah menerima 

pembiayaan dari BMT BUS. 

2. Kemudahan akses berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap keberhasilan UMKM di BMT BUS cabang Dawe. 

Hal ini dikarenakan Pelaku UMKM merasa bahwa dalam 

mengakses permodalan yang terpenting adalah kecepatan 

memperoleh pinjaman, meskipun bunga atau bagi hasil 

yang harus dibayar tergolong tinggi.Oleh karena itu 

kemudahan akses yang diberikan BMT BUS kepada 

nasabah tidak berpengaruh terhadap kebeehasilan 

usahnaya.  

3. Religiusitas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan UMKM di BMT BUS cabang Dawe. Hal ini 

dikarenakan anggota nasabah pada BMT BUS cabang dawe 

merasa bahwa ketika menjalankan usahanya selalu patuh 

terhadap aturan-aturan agama. Mereka sadar dalam 

berusaha tidak semata-mata mencari keuntungan yang 

sebesar-besarnya, akan tetapi yang paling penting adalah 

mencari keridhoan dan mecncapai keberkahan atas rizki 

yang diberikan allah SWT. 
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B. Saran  
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi BMT BUS cabang Dawe diharapkan bisa lebih 

meningkatkan pembiayaan mikro syariah kepada para 

anggota pelaku UMKM. Karena dengan adanya pembiyaan 

tersebut mampu memberikan tamabahan modal untuk 

keberhasilan usahanya. Selain itu juga diharapkan 

memberikan pinjaman yang tidak memberatkan para pelaku 

usaha dalam pengembalianya agar pelaku UMKM tetap 

bisa melakukan pinjaman dan tidak semakin terbebani. 

2. Bagi pelaku UMKM agar mempergunakan modal 

pembiayaan digunakan sebaik-baiknya untuk keberhasilan 

usahanya. 

 

 

 

 

 

 

 
 


